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Abstract: General development in the province of Western Sumatra has shown a fairly good
and rapid improvement. It can be seen in one of the districts of Agam district which is located
in the district of Basung Lubuk which is the construction of subsidized housing. In the
development of the workforce in the construction industry is an important factor in measuring
the performance of a company. Employee productivity is one of the factors affecting the
success of the project. In this case, how much productivity can improve the quality of work. In
this research use mixed methods, qualitative and quantitative. By taking concepts based on
experience that often happens in the field and is general. Types of jobs observed are
foundation and sloof jobs. Data collection techniques using field survey data, calculating jobs
and documentation. The results of the data analysis are presented in the form of graphs and
presentation tables. Based on the results of the research, then it can be said that the work of
foundation and sloof was productive, with the analysis of the data of LUR all labor earned
more than 50%. The highest productivity result (LUR) on the job of anstampang was of
78,575%, work of sand grinding under the foundation was of 75,975%, then the pair of stone
foundation times of 67,045%, and the grinding of the ground was of 66,73%. The highest
yield of productivity (LUR) in cutting was 70.11%, then cutting work was 64.84%, and
casting of K-175 concrete sloof was 58.89%.

Keywords: Productivity, Labor Utilization Rate (LUR), Funding, Sloof

Abstrak: Perkembangan pembangunan umumnya di Propinsi Sumatera Barat sudah
menunjukkan peningkatan yang cukup baik dan pesat. Hal ini dapat dilihat pada salah satu
daerah Kabupaten Agam yang berlokasikan di Kecamatan Lubuk Basung yaitu pembangunan
perumahan subsidi. Dalam pembangunan tenaga kerja dalam industri konstruksi merupakan
faktor penting di dalam mengukur kinerja suatu perusahaan. Produktivitas pekerja merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proyek. Dalam hal ini seberapa persen
produktivitas mampu meningkatkan kualitas pekerjaan. Pada penelitian ini menggunakan
metode campuran, kualitatif dan kuantitatif. Dengan pengambilan konsep berdasarkan
pengalaman yang sering terjadi di lapangan dan bersifat umum. Jenis Pekerjaan yang diamatai
adalah pekerjaan pondasi dan sloof. Teknik pengumpulan data menggunakan data survey
lapangan, menghitung pekerjaan dan dokumentasi. Hasil analisa data disajikan dalam bentuk
grafik dan tabel presentase. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa
pekerjaan pondasi dan sloof adalah produktif, dengan hasil analisa data LUR semua tenaga
kerja memperoleh hasil melebihi angka 50%. Hasil produktivitas (LUR) tertinggi pada
pekerjaan aanstampang yaitu sebesar 78,575%, pekerjaan urugan pasir alas pondasi sebesar
75,975%, lalu pasangan pondasi batu kali sebesar 67,045%, dan galian tanah pondasi sebesar
66,73%. Hasil produktivitas (LUR) tertinggi pada pekerjaan bekisting yaitu sebesar 70,11%,
lalu pekerjaan pembesian sebesar 64,84%, dan pengecoran sloof beton K-175 sebesar 58,89%.
Kata kunci: : Produktivitas, Labor Utilization Rate (LUR), Pondasi, Sloof

A. Pendahuluan

Produktivitas pekerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
proyek. Dalam hal ini seberapa persen produktivitas mampu meningkatkan kualitas pekerjaan.
Tenaga kerja proyek konstruksi dituntut untuk bekerja secara efektif, efisien dan diharapkan
sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Namun pada kenyataannya pada beberapa proyek
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konstruksi produktivitas realisasi pekerjaan di lapangan berbeda dengan produktivitas yang
telah ditetapkan (Ridha, 2021)

Salah satu proyek konstruksi di Sumatera Barat adalah Pembangunan Perumahan Talago
Green Asri di Lubuk Basung Kabupaten Agam dengan jumlah rumah sebanyak 142 Unit
rumah ini memiliki type 36/100 seluas 2 Ha developer pengerjaanya PT. Muda Griya Mandiri.
Pada pembangunan tersebut dilakukan pencatatan waktu Kkerja terhadap tenaga kerja pada
pondasi batu kali dan pekerjaan sloof dengan stopwatch. Waktu perolehan akan kategorikan ke
dalam tiga jenis aktifitas yaitu, efektif (kegiatan pekerja yang terkait langsung dengan proses
konstruksi), kontribusi (kegiatan pekerja yang tidak berkontribusi langsung pada hasil akhir
tetapi dibutuhkan dalam menjalankan pekerjaan), dan inefektif (kegiatan pekerja yang
menganggur). Berdasarkan permasalahan diatas maka dilakukan penelitian tentang
produktivitas tenaga kerja untuk mengukur pekerjaan dan beberapa koefisienya.

B. METODE

Pada penelitian ini menggunakan metode campuran, kualitatif dan kuantitatif. Dengan
pengambilan konsep berdasarkan pengalaman yang sering terjadi di lapangan dan bersifat
umum. Untuk memperdalam konsep harus diperkuat dengan studi pustaka. Dari konsep dan
keadaan yang ada, lalu dirumuskan permasalahan yang akan diteliti. Rumusan masalah
berfungsi agar tidak terdapat keraguan pada saat dilakukannya penelitian dan juga sebagai
pembatas sampai sejauh mana suatu penelitian akan dikerjakan. Selanjutnya adalah
membuktikan dengan penelitian agar mendapatkan suatu data dan menganalisis data tersebut.
Setelah analisis data dilakukan, maka disusunlah beberapa kesimpulan dan akan menjawab
rumusan masalah.Metoda perhitungan digunakan Work Sampling.

Penelitian ini dilakukan di Perumahan Talago Green Asri /kecematan Lubuk Basung,
Kabupaten Agam. Dan penelitian ini rencana dilakukan pada bulan Januari — Februari 2024

C. Analisa dan Pembahasan
3.1 Profil Pekerjaan

Pekerjaan yang diamati pada penelitian ini yaitu pada pondasi berupa galian tanah,
pasangan batu dan pekerjaan sloof berupa penulangan, bekisting, pengecoran. Objek penelitian
ini adalah tukang yang sedang bekerja pada pekerjaan pondasi dan pekerjaan sloof. Tenaga
kerja dilihat berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan, dan dicatat ke dalam form yang berisi
tentang identitas dan informasi seputar kegiatan. Orang-orang ini biasanya memiliki sedikit
keterampilan. Dalam penelitian ini menggunakan analisis cara kuantitatif yaitu dengan
mengukur bekerja efektif, konstribusi, tidak efektif, sehingga mendapatkan nilai LUR dan
koefisien tenaga kerja.

Tabel 1. Profil Tenaga Kerja

Indikator Tukang Pekerja
Nama Abdulrahman Agusmanto
Usia 43 tahun 48 tahun
Asal Agam Agam
Jenis Kelamin Laki-Laki Laki-Laki
Tinngkat Pendidikan SMA SMP
Pengalaman Kerja > 6 tahun > 6 tahun

3.2 Hasil Analisa Tenaga Kerja Pada
Pekerjaan Pondasi
3.2.1 Produktifitas Tenaga Kerja Pada
Galian Tanah Pondasi

Hal yang pertama dilakukan yaitu mengetahui waktu efektif pada tenaga kerja
berdasarkan hasil dari pengamatan di lapangan. Pekerjaan galian tanah pondasi dilakukan oleh
2 orang pekerja. Dapat diketahui bahwa pekerjaan dikatakan efektif atau produktif disaat
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pekerja melakukan pekerjaannya seperti pekerjaan langsung, waktu konstribusi seperti
menerima perintah, membawa material dan alat, waktu tidak efektif saat tidak melakukan
pekerjaan pada jam kerja atau non produktif seperti merokok, duduk, minum dan mengobrol
pada saat kerja.

Tabel 2. Rekap Pengamatan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Galian Tanah Pondasi

Hari/Tanggal : Senin/ 29 Januari 2024

Tukang Pekerja
Waktu Efekt_if Kontrit_)usi Non_ Efekt_if Kontril:_>usi Non_ VquSme
(Menit) (Menit) Efektif | (Menit) (Menit) Efektif (M%)
(Menit) (Menit)
08.00- 48 6 6 1,30
09.00 40 15 5
09.00- 38 15 7 1,25
10.00 38 12 10
10.00- 35 15 10 1,10
11.00 36 5 19
11.00- 30 10 20 1,50
12.00 45 10 5
Istirahat (90 menit)
13.30- 1,00
14.00 15 15 - 20 10 -
14.00- 1,30
15.00 25 22 13 50 6 4
15.00- 1,37
16.00 22 18 20 35 15 10
Sub Total 213 101 76 264 73 53 8,82
Total 390 390 8,82

Tabel 2 diatas adalah hasil rekap pengamatan pada pekerjaan galian tanah dengan
caramelihat waktu bekerja efektif, waktu bekerja kontribusi, waktu bekerja tidak efektif dan
jumlah waktu pengamatan keseluruhan. Pada pekerjaan galian tanah dengan hasil volume total
sebesar 8,82 m® dari 2 orang tenaga kerja, (1 orang tukang dan 1 orang pekerja). Dapat
dilihat waktu efektif tukang adalah 213 menit atau 3,55 jam kerja efektif dengan dengan total
aktu kerja adalah 390 menit atau 6,50 jam. Sehingga didapatkan nilai produktivitas dan nilai
koefisien tukang adalah :

Koefisien Tukang

L. waktu efertif (jam)
Tenaga Kerja (oranglx fektif ()

waktu kerja (jam)

produksi perhari m3/hari
Koefisien Tukang

5,55 jam
1 orang tukangx ————

—_==0jam - 0619 OH/M3
2882 m3/  har
Produktifitas Tukang =

Volume Pekerjan

% x Waktu Ef ektif

Produktifitas Tukang

= e 20,3822 m%/jam
EI 3.55

Pada pekerja berlaku cara yang sama untuk mengetahui nilai produktifitas dan nilai
koefisien. Waktu efektif pekerja adalah 264 menit atau 4,40 jam dan waktu kerja adalah 390
menit atau 6,50 jam dengan luas pekerjaan 8,82 m®. Sehingga didapatkan nilai produktivitas
dan nilai koefisien pekerja adalah :

Produktifitas Pekerja

Volume Pekerjan

% x Waktu Ef ektif
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Produktifitas Pekerja
g.82

= zs—— = 0,3083 m*/jam
= x 4,40
Koefisien Pekerja

Tenaga Kerja (orang)x

waktu efektif (jam)
waktu kerja (jam)

produksi perhari m3/hari
Koefisien Pekerja

1 orang pekerja x44|:-_.'am

=S0Jam = 0,0767 OH/M3
882 m3/hari

Tabel 3. Rekapitulasi Produktivitas dan Koefisien Pada
Pekerjaan Galian Tanah Pondasi

Durasi (menit) e .
No. | Tengakera | ceoiit | kontribusi | 98K Pr(orgg/ij(:r:;as K(zgf*ﬁ;en
efektif
1 Tukang 213 101 76 0,382 0,0619
2 Pekerja 264 73 53 0,3083 0,0767

3.2.2 Hasil Analisis Faktor Utilitas Tenaga Kerja (LUR) Pada Galian Tanah Pondasi

Effskrive work +1/4 ezzential contributory work

LR = * 100 %
Total pengamatan
Pengamatan total = waktu bekerja efaktif + waktu bekerja konstribusi + waktu
bekerjz tidak efektif

Penzamatan Total Tukang = 213 + 101 + 76 = 350 memt

Effektive work +1/4 ezzential contributory work
LUR Tukang = « 100 %
Total pergamatan

LUR Tukanz =213+ % {101} = 100 %= 61,09 %
390

Pengamatan Total Pekerja =264 + 75 + 33 = 350 menit

Effsktive work +1/4 essential contributory work
LUF. Pekerjza = x 100 %
Total pengamatan
LUR Pekagja =284 +% (731 = 100%=723T%
390

Tabel 4. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Galian Tanah Pondasi

Dhurasi {menif)
) _ Total | LUR
Mo | TenzaKeria | proye | fontribusi ;Iiifl::f pengamatan | (%)
1. | Tukang 213 101 76 390 | 61,08
2 | Pekerja 264 7 53 390 72,37

Dari tabel diatas diketahui persen dari faktor utilitas tukang pada galian tanah pondasi
yaitu senilai 61,09% dan pekerja yaitu 72,37%. Hasil ini cukup memuaskan karena faktor
utilitas lebih besar dari 50 %. Hasil dari nilai LUR diatas dapat dikatakan bahwa dalam satu
hari pekerjaan dengan luas total 8,82 m3 dapat dikatakan produktif.

3.2.3 Produktifitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Urugan Pasir Alas Pondasi

Hal yang pertama dilakukan yaitu mengetahui waktu efektif pada tenaga kerja
berdasarkan hasil dari pengamatan di lapangan. Pekerjaan urugan pasir alas pondasi dilakukan
oleh 2 orang pekerja. Dapat diketahui bahwa pekerjaan dikatakan efektif atau produktif disaat
pekerja melakukan pekerjaannya vyaitu, pekerjaan langsung, waktu konstribusi seperti
menerima perintah, membawa alat, material dan waktu tidak efektif disaat tidak melakukan
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pekerjaan pada jam Kerja atau non produktif seperti merokok, duduk, minum dan mengobrol
pada kerja.

Tabel 7. Rekap Pengamatan Tenaga Kerja Pekerjaan Urugan Pasir Alas Pondasi

Hari Tanzgal : Selaza’ 30 Tamuari 2024
Tukang Pakerja

Wakty Efskuf | Eomrbuzi | Non | Efsktif | Eonwibusi | Noo | Volume

(hfewif) | (Menif) | Efektif | (Memt) | (Memt) | Efektif | (B
Menit) (Menit)
FER N I 2 § 30 4 f 043
09.00-1000 | 48 E 1 18 15 T 033
10.00-1100 | 36 5 19 3 15 10 130
Sub Total 138 16 26 123 4 23 110
Total 180 180 110
Volume Peker jan
Produktifitas Tukanz = !

—':'"r'f"'".x waktu Efektif

i

1,10 .
Produktifitas Tukang = o = 0,139 m"jam
l:':. -

2T

- . wenktn e fekiif | fam)
Tenaga Kerja (orangla——=———r—

- Wk i
Ecefisien Tukang = '
BaLsen g produkei per hari m3/hari

Lorang tukang x Jf:\—'"rl
Koefizsien Tukang = Lo ma/ha “ — =1,6069 OHM3

voelume Pekerjan

% xwaktu Efektif

Produktifitaz Pakerja =

110 1,-
Produktifitaz Pekerjz = FL =0,1788 m /jam

[

. wakie efektif {jam)
Tenaga Kerja (orangiz— EFCREAY {fam

K,m:_lﬁ;ien Pa'h:eqa: i _ :I'l.'.'ulll-Jul.l_jl.' jam)
produksi per kari m3/hari

Lorang pekerjax ‘I ...n E

— =0,6212 OFEM3

Koefizien Pakerja =

1,10 m3 hari

Tabel 8. Rekapitulasi Produktifitas dan Koefisien Tenaga Kerja Pekerjaan Urugan Pasir Alas

Pondasi
Drarast (menl) _ _
No. ?;{E: Efektif | kontribusi | LA Pﬁﬁﬁ;as K‘zggjm
afaltif '
1| Takane | 128 1 2 01504 | 06969
2| Pekea | 123 B 23 01788 | 06212

3.24 Hasil Analisa Faktor Utilitas Pekerja (LUR) Pekerjaan Urugan Pasir Alas
Pondasi

Effekzive work +1/4 escential conrributory work

LUR = » 100 %
Total pengamatan
Penzamatan total = waktu bakerja afeltif + waktn bekerja konstribus=i + waktu
bekarja tidak sfelctif

Penzamatan Total Tukang = 138 + 16 4 26 = 1ED menit

Effelzive work +1/4 essential conributory work

LUR Tukang = x 100 %%
Total pengamatan
LUF. Tukang =_1384% (16)» 100% ="T78380 %
180
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Pengamatan Total Pekerja = 123 + 34 + 23 = 130 menit

Effektive work +1./4 essential contriburory work

LUF. Pekesjza = # 100 %
Total pergamatan
LUR. Pekerja =_12% 4% (347 = 100 % =73,06 %
180

Tabel 9. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pekerjaan Urugan Pasir Alas Pondasi

Diurazi (rmenit)
. - Tatal LUR
Mo.| TengaKerja . . Tidzk v
Efsktrf | kontribuzi afeltif pengamatan | (%)
L Tukangz 138 16 28 180 78,89
2. Pakerja 123 34 23 130 73,06

3.2.5 Produktifitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Aanstampang Pondasi Batu Kali

Tabel 10. Rekapitulasi Pengamatan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Aanstampang Pondasi Batu

Kali
Hari/Tanggal : Selasa/ 30 Janvari 2024
Tukans Pekerja
Wakt Efel{q‘f Koutribusi l\'on_ Efeld_jf Koun'i‘t_!usi I\'on_ Volume
(Menit) | (Menit) | Efektif | (Menit) | (Menit) | Efeltif | (M9
(Memt) (Menit)
11.00-12.00 | 30 10 0 43 10 j 1,50
Istirahat (90 menit)
13.30-1400] 20 10 - 13 15 - 0.30
14.00-15.00 | 50 ] 4 40 7 13 130
13.00-1600 | 35 13 10 43 7 j 1,11
Sub Total 155 36 19 158 31 20 44
Total L] 210 441

Tabel 11. Rekapitulasi Produktifitas dan Koefisien Tenaga Kerja Pada Pekerjaan
Aanstampang Pondasi Batu Kali

Durasi (menit) . .

No.| Ilenz: _ T Tidax | rodltifitss| Roefisien
Keria | Efektif | kontribusi | oo | (@fjam) | (OH)
1| Tukemg | 153 36 12 04877 | 0,673
2| Pekerja | 158 3 pi] 04784 | 01706

3.2.6  Hasil Analisa Faktor Utilitas Pekerja (LUR) Pekerjaan Aanstampang Pondasi
Batu Kali

Pengamatan Total Tukang = 153 + 36 + 19 = 210 menit

Effektive work +1/4 essential contributory work
LUR Tukang = % 100 %
Total pengamatan

LUR Tukang =153 +%(36) = 100 % =78,10 %
210

Pengamatan Total Pekerja= 158 + 32 + 20 = 210 menit

Effekaive work + 1/4 essential contributory work
LUE Pekerja = = 100 %
Total pengamatan

LUR Pekerja =158+%(32) = 100%=79,03%
210

Tabel 12. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Aanstampang Pondasi Batu Kali

Durasi (menit)
_ . Total | LUR
No.| TenzaK . | Tidak
° ENEABEIR | Efabtif | kontribusi efl rif | Pengamatan (%)
L| Tekamg | 15 36 19 20 | 7810
2. ] Peken | 1% 2 20 20 | 7905
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Dari tabel diatas diketahui persen dari faktor utilitas tukang dalam pekerjaan aanstampang
pondasi batu kali yaitu senilai 78,10% dan pekerja yaitu 79,05%. Menurut teori maka hasil ini
cukup memuaskan karena nilai faktor utilitas lebih besar dari 50 %. Hasil dari LUR diatas
dapat dikatakan bahwa dalam satu hari pekerjaan dengan luas total 4,41 m® dapat dikatakan

produktif.

3.2.7 Produktifitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Pondasi

Tabel 13. Rekap Pengamatan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Pondasi

Hari Tanzgal : Rabu 31 Januan 2024
Tukang Pekerja

Waltu Efeltif | Kontribusi | Non | Efektif | Kontribusi | Non | Volume

(Menif) | (Menit) | Efektif | (Menit) | (Menit) | Efsktif | (M)
(QMenit) (Menit)
08.00-08.00 33 2 ] 30 4 6 43
05.00-10.00 49 9 2 43 3 7 29
10.00-11.00 36 b] 19 33 13 10 00
11.00-12.00 24 10 26 23 13 22 26
[stirzhat (30 menit)

13.30-14.00 20 10 - 13 13 - 1,13
14.00-15.00 30 [} 4 25 22 13 12
13.00-16.00 35 13 10 22 18 20 037
Sub Total 267 37 66 218 o4 73 772
Total 390 390 7.72

Tabel 14. Rekap Produktifitas dan Koefisien Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Pondasi

Durasi {menit) . .
No Tenga Tidak Pmd;:ll:nﬂtas Koefisien
Keria | Efeletif | kontribusi | o | (@fam) | (OF)
1. | Tukang 267 37 66 0,2668 00886
2. | Pekerja 218 o4 8 0.3268 00724

3.2.8 Hasil Analisis Faktor Utilitas Pekerja (LUR) Pekerjaan Pasangan Pondasi

Tabel 15. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Pondasi

Durasi (menit)
No.| TengaKeta | pepe | contribusi | L9%E T:E]atan IEEE){
efelgif | PO ’
1 Tukang 267 57 66 390 72.12
2 Pelkerja 218 94 78 390 61,92

3.3 Hasil Analisa Tenaga Kerja Pada

Pekerjaan Sloof

3.3.1 Produktifitas Tenaga Kerja Pekerjaan Pembesian Sloof

Tabel 16. Rekap LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pembesian Sloof

Hari Tangzzal : Kamis' 1 Februan 2024

Tukang Pekerja

Waktu Efektif | Eontribusi | MNon | Efektif | Kontrbusi | Non | Volume
(Menit) | (Menit) Efaldtif | (Menit) | (enif) Efeltif | (Eg)

(fenit) (enit)
08.00-09.00 33 0 3 f 2 3 0,08
05.00-10.00 41 5 ] 4 1 ] 334
10.00-11.00 45 0 3 f 2 14 523
11.00-12.00 32 2 16 3 1 10 19.34

stirahat (90 menit,

330-14. 2 3 - ] 1 3 1743
4.00-15. 4 3 ] 23 2 [i] 26,30
5.00-16. 21 19 13 235 18 7 12,61
Sub Total 254 59 47 158 126 3 14437
Total 390 390 14437

Tabel 17. Rekapitulasi Produktifitas dan Koefisien Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pembesian

Sloof
Durasi (menit) : .
No. ng,a Tidak Pmdu_l_mﬁms Koefizien
Keria | Efelif | kentribusi | g0 | (kgfam) (OH)
1 Tukang 254 89 47 35,2466 0.,0045
2 Pekerja 198 126 66 67305 0.0033
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3.3.2 Hasil Analisa Faktor Utilitas Pekerja (LUR) Pekerjaan Pembesian Sloof
Tabel 18. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pembesian Sloof

Durasi (menit)
Efeltif | kontribusi

Tidak Total LUR

No. | Tenga Kerja Tk | pens %)

1 Tukang 254 89 47 380 70,83

2 Pekerja 198 126 66 380 58,85

Dari tabel diatas, dapat kita lihat persen dari faktor utilitas tukang pada item pembesian
sloof yaitu senilai 70,83% dan pekerja yaitu 58,85%. Menurut teori maka hasil ini cukup
memuaskan karena nilai faktor utilitas lebih dari 50 %. Hasil dari nilai LUR diatas dapat

dikatakan bahwa dalam satu hari pekerjaan dengan luas total 144,37 kg dapat dikatakan
produktif.

3.3.3 Produktifitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Bekisting Sloof
Tabel 19. Rekap Pengamatan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Bekisting Sloof

Hari Tanggal - Jumat’ 2 Febmar 2024
Tukans Pk

Wakrg | B | Fowwbusi | Moo | Efekif | Rownbusi | Wor | Volume

(Menit) | (Memit) | Efeknif | (Menit) | (Memit) | Efeksif | (m)
(hfenif) (Alemif)

Q2.00-00.00 48 T 3 34 Fli] [ 4,08
00.00-10.00 23 13 14 32 13 2 3.50
10.00-11.00 31 10 18 44 11 5 367
11.00-12.00 43 [ 11 48 g 4 347
Sub Total 148 12 3l 163 52 13 1470
Total 240 241 14.70

Tabel 20. Rekap Produktifitas dan Koefisien Tenaga Kerja Pada Item Bekisting Sloof

Durasi (menit) . .
No. Tenza Produktifitas | Koefizian

Kera | Efektif | kontribusi Erifi’ff m'/jam) | (OH)
1| Tukene | 148 42 30 14398 | 00419
2| Pekez | 169 52 2 13363 | 00033

3.3.4 Hasil Analisa Faktor Utilitas Pekerja (LUR) Pekerjaan Bekisting Sloof
Tabel 21. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Bekisting Sloof

Durasi (menit)
Efektif | kontribusi

- Tatal LUE
;.ld] ak pengamatan | (%8)

L Tukang 148 42 30 240 66,04

MNo.| TenzaEKerja

2 Pekerja 163 32 23 240 7417

Dari tabel diatas kita lihat persentase faktor utilitas tukang pada bekisting sloof yaitu
senilai 66,04% dan pekerja yaitu 74,17%. Menurut teori maka hasil ini cukup memuaskan
karena nilai faktor utilitas lebih besar dari 50 %. Hasil dari nilai LUR diatas dapat dikatakan
bahwa dalam satu hari pekerjaan dengan luas total 14,70 m? dapat dikatakan produktif.

3.3.5 Produktifitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Sloof Beton K-175
Tabel 22. Rekapitulasi PengamatanTenaga Kerja Pada Pekerjaan Sloof Beton K-175

Hari Tanzgal - Jumat' 2 Februari 2004
Tukang Pekerja

Wakty Efektif | Eonimibusi | MNem | Efeltif | Koombosi (| Nem | Vohme

(Menit) | (Menit) Efeknif | (Menit) | (Menit) Efeknif | (m')
(Mlemit) (Memity

13.30-14.00 33 20 3 i7 20 3 0.34
14.00-13.00 28 24 g il 23 [ 0.35
13.00-16.00 20 28 14 ] 12 13 0.40
Sub Total g3 i 7 B 2 12 1.10
Total 180 180 110

Tabel 23. Rekapitulasi Produktifitas dan Koefisien Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Sloof Beton

K-175
Durasi {menit) . i
Ne. ;ﬁf; Efektif | kontribusi | Pr?i?ﬂi;“ Kzgfnm
afaltif
1 Tukang i3 70 17 0.2651 0,41%2
2 Pekarja 96 62 22 10,2291 0,4348
P-ISSN 2622-9110  Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia 209

E-ISSN 2654-8399



Vol. 6 No.4 Edisi 1 Juli 2024
http://jurnal.ensiklopediaku.org

Ensiklopedia of Journal

3.3.6 Hasil Analisa Faktor Utilitas Pekerja (LUR) Pekerjaan Sloof Beton K-175
Tabel 24. Rekapitulasi LUR Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Sloof Beton K-175

Durasi (menit)
. - Tatal LUR
MNo.| TengaKerja . i’ Tidak "
Efektif | konfribusi ofeltif pengamatan | (%)
L Tukang 33 Y 27 180 55,83
1 Pekerja %6 62 22 180 61,94

Tabel diatas, adalah persentase faktor utilitas tukang pada item kerja sloof beton K-175
yaitu senilai 55,83% dan pekerja yaitu 71,94%. Berdasarkan teori maka hasil ini terbilang
cukup memuaskan dikarenakan nilai faktor utilitas lebih besar dari 50 %. Hasil dari nilai LUR
diatas dapat dikatakan bahwa dalam satu hari pekerjaan dengan luas total 1,10 m® dapat
dikatakan produktif

3.4 Rekapitulasi Hasil Analisa Pekerjaan Pasangan Pondasi Batu Kali

Berdasarkan hasil dari analisis nilai LUR tenaga kerja pada pasangan pondasi batu Kali
yang diamati, yaitu pekerjaan galian tanah, urugan pasir alas pondasi, aanstampang pondasi,
pasangan pondai batu kali, telah diperoleh hasil dari nilai LUR tenaga kerja. Perbandingan
nilai LUR setiap tenaga kerja pada item pekerjaan pasangan pondasi batu kali.

Tabel 25. Perbandingan Nilai LUR, Produktifitas dan Koefisien Pondasi

Nilai LUR (%) Produktivitas (OH) Koefisien (OH)
Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga
Pekerjaan kerja 1 Kerja 2 kerja 1 Kerja 2 kerja 1 Kerja 2
(Tukang) (Pekerja) (Tukang) (Pekerja) (Tukang) (Pekerja)
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Galian Tanah 61,09 72,37 0,3822 0,3083 0,0619 0,0767
Pondasi
Urugan Pasir
Alas Pondasi 78,89 73,06 0,1594 0,1788 0,6969 0,6212
Aanstampang 78,10 79,05 0,4877 0,4784 0,1673 0,1706
Pondasi
Pasangan
Pondasi Batu 72,12 61,97 0,2668 0,3268 0,0886 0,0724
Kali

Tabel. 25 diatas hasil analisa perbandingan nilai LUR setiap tenaga kerja pada pekerjaan
pekerjaan galian tanah, urugan pasir alas pondasi, aanstampang pondasi, pasangan pondai batu
kali. Pada pekerja galian tanah, tenaga kerja 1 mendapat nilai yaitu 61,09% dan tenaga kerja 2
mendapat nilai sebesar 72,37%. Pada pekerjaan urugan pasir alas pondasi, tenaga kerja 1
mendapatkan nilai sebesar 78,89% dan tenaga kerja 2 didapat nilai yaitu 73,06%. Pada
pekerjaan aanstampang pondasi, tenaga kerja 1 mendapat nilai yaitu 78,10% dan tenaga kerja 2
didapatkan nilai yaitu 79,05%.

Nilai LUR (%)

GALIAN TANAH
PONDASI

URUGAN PASIR ALAS
PONDASI

AANSTAMPANG
PONDASI BATU KALI

PASANGAN PONDASI
BATU KALI

Tukang Pekerja

Gambar 2. Diagram Nilai LUR Tenaga Kerja Pasangan
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Pada pekerjaan pasangan pondasi batu kali , tenaga kerja 1 mendapatkan nilai 72,12%,
dan tenaga kerja 2 mendapat nilai 61,97%. Menurut teori, hasil ini cukup produktif
dikarenakan nilai LUR tenaga kerja lebih besar dari 50%. Hasil ini adalah perbandingan nilai
LUR tenaga kerja pada pekerjaan galian tanah, urugan pasir alas pondasi, aanstampang
pondasi, pasangan pondai batu kali dapat dilihat dalam bentuk grafik seperti pada gambar 2.

3.5 Perbandingan Nilai LUR, Produktifitas dan Koefisien Pekerjaan Pasangan Pondasi
Batu Kali
Tabel 26. Perbandingan Nilai LUR, Produktifitas dan Koefisien

Pekerjaan Nilai LUR Produktivitas Koefisien (OH)
(%) (CH)
Galian Tanah Pondasi 66,73 0,34525 0,0693
Urugan Pasir Alas Pondasi 75,975 0,1691 0,65905
Aanstampang Pondasi 78,575 0,48305 0,16895
Pasangan Pondasi Batu Kali 67,045 0,2968 0,0805
Tabel 27. Perbandingan Nilai LUR, Produktifitas dan Koefisien
Nilai LUR (%) Produktivitas (OH) Koefisien (OH)
Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga Tenaga
Pekerjaan kerja 1 Kerja 2 kerja 1 Kerja 2 kerja 1 Kerja 2
(Tukang) | (Pekerja) | (Tukang) | (Pekerja) | (Tukang) | (Pekerja)
(%) (%) (%) (%) (%) (%)
Pembesian 70,83 58,85 5,2466 6,7305 0,0045 0,0035
Bekisting 66,04 74,17 1,4898 1,3363 0,0491 0,0035
Beton K-175 55,83 61,94 0,2651 0,2291 0,4192 0,4848

Tabel 27 adalah hasil analisa perbandingan nilai LUR setiap tenaga kerja pada item
kerja, pembesian, bekisting, sloof beton K-175. Pada pekerja pembesian sloof, tenaga kerja 1
mendapat nilai sebesar 70,83% dan tenaga kerja 2 mendapat nilai sebesar 58,85%. Pada
pekerjaan bekisting tenaga kerja 1 mendapat nilai sebesar 66,04% dan tenaga kerja 2
memperoleh nilai sebesar 74,17%.

Nilai LUR (%)

PEMBESIAN BEKISTING SLOOF BETON K-175

® Tukang m Pekerja

Gambar 3. Diagram Nilai LUR Tenaga Kerja Pekerjaan Sloof

Pada tabel 26 dapat dilihat bahwasanya nilai LUR pekerja dari mean nilai LUR yang diperoleh
tenaga kerja 1 dan tenaga kerja 2. Pekerjaan galian tanah pondasi memiliki jumlah nilai LUR
sebesar 66,73%, produktivitas sebesar 0,34525 OH dan koefisien sebesar 0,0693 OH.
Pekerjaan urugan pasir alas pondasi memiliki jumlah nilai LUR sebesar 75,975%,
produktivitas sebesar 0,1691 OH dan koefisien sebesar 0,65905 OH. Pekerjaan Aanstampang
pondasi memiliki jumlah nilai LUR sebesar 78,575%, produktivitas sebesar 0,48305 OH dan
koefisien sebesar 0,16895 OH. Pekerjaan pasangan pondasi batu kali memiliki jumlah nilai
LUR sebesar 67,045%, produktivitas sebesar 0,2968 OH dan koefisien sebesar 0,0805 OH.

Pada pekerjaan sloof beton K-175 tenaga kerja 1 mendapat nilai sebesar 55,83% dan tenaga
kerja 2 memperoleh nilai sebesar 61,94%. Berdasarkan teori maka hasil ini cukup memuaskan
atau produktif karena nilai LUR tenaga kerja lebih besar dari 50%. Hasil analisa perbandingan
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nilai LUR tenaga kerja pada pekerjaan pembesian, bekisting, pengecoran sloof berikut adalah
grafik hasil seperti pada gambar 3.

D. Penutup
Simpulan
1.Berdasarkan analisa data LUR semua tenaga kerja memperoleh hasil melebihi angka
50%. Hasil produktivitas (LUR) tertinggi pada pekerjaan aanstampang yaitu sebesar
78,575%, lalu pekerjaan urugan pasir alas pondasi sebesar 75,975%, lalu pasangan
pondasi batu kali sebesar 67,045%, dan galian tanah pondasi sebesar 66,73%. Hasil
produktifitas (LUR) tertinggi pada item bekisting adalah 70,11%, lalu pekerjaan
pembesian sebesar 64,84%, dan pengecoran sloof beton K-175 sebesar 58,89%.
2.Berdasarkan nilai produktivitas dan koefisien pada pekerjaan aanstampang dengan
produktivitas yaitu sebesar 0,48305 OH dan koefisien sebesar 0,16895 OH, lalu
pekerjaan urugan pasir alas pondasi dengan produktivitas sebesar 0,1691 OH dan
koefisien sebesar 0,65905 OH, lalu pasangan pondasi batu kali dengan produktivitas
sebesar 0,2968 OH dan koefisien 0,0805 OH serta galian tanah pondasi produktivitas
sebesar 0,34525 OH dan koefisien sebesar 0,0693 OH. Sedangkan pada pembesian
produktivitasnya adalah sebesar 5,98855 OH dan koefisien 0,004 OH, bekisting
produktivitasnya sebesar 1,41305 OH dan koefisien 0,0263 OH, pada pengecoran sloof
beton K-175 produktivitasnya sebesar 0,2471 OH dan koefisien 0,452 OH.
3.Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikatakan bahwa pekerjaan pondasi dan sloof
produktif.
Saran
Saran yang dapat diberikan, adalah sebagai berikut :
1.Perlu mempertimbangkan faktor yang mempengaruhi keterlambatan atau tingkat
kesulitan pekerjaan dan penyebab tidak efektifnya waktu bekerjaa serta kurangnya
produktivitas tenaga kerja.
2.Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan produktivitas
tenaga kerja dalam berbagai sector dan mendorong kesesuaian antar kinerja lapangan
dengan standar produktivitas nasional.
3.Sebaiknya untuk penelitian yang akan dating dapat menambah luasan proyek atau
pekerjaan yang diamati agar cukup beragam.
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